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ABSTRAK 

PENDAHULUAN: Kolestasis merupakan suatu kondisi yang disebabkan oleh 

obstruksi saluran empedu atau alirannya dan dapat mengakibatkan komplikasi 

seperti kegagalan usus dan sepsis yang diturunkan dari usus akibat akumulasi 

spesies oksigen reaktif. Ursodeoxycholic Acid (UDCA) berfungsi sebagai 

immunomodulator. Glutathione memiliki kemampuan antioksidan dan mungkin 

berperan dalam penyakit tertentu yang berhubungan dengan stres oksidatif. 

TUJUAN: Menganalisis efek kombinasi UDCA dan Glutathione pada ekspresi 

TNF-α dan ketinggian vili mukosa ileum terminal pada kolestasis. 

METODE: Dua puluh delapan tikus jantan Sprague Dawley secara acak dibagi 

menjadi empat kelompok, masing-masing termasuk tujuh hewan yang sebelumnya 

telah menjalani ligasi saluran empedu: kelompok K, suplementasi UDCA 20 mg; 

kelompok P1, UDCA dan suplementasi Glutathione 10 mg; kelompok P2, 

suplementasi UDCA 20 mg dan Glutathione 15 mg; kelompok P3, suplementasi 

UDCA 30 mg dan Glutathione 20 mg selama 21 hari. Sampel ileum diwarnai 

menggunakan pewarnaan HE dan imunohistokimia TNF-α. Uji statistik 

menggunakan uji Kruskall Wallis dan dilanjutkan dengan uji post hoc Mann 

Whitney U. 

HASIL: Kombinasi UDCA dan Glutathione menurunkan ekspresi TNF-α (p<0,05) 

dibandingkan dengan kelompok UDCA saja, terutama pada kelompok T2 (p<0,05) 

dan kelompok T3 (p<0,05). Tinggi vili mukosa lebih tinggi pada kelompok 

kombinasi UDCA-Glutathione untuk ketiga variasi dosis yang diberikan (p < 0,05) 

dibandingkan dengan kelompok UDCA saja. 

KESIMPULAN: Kombinasi UDCA-glutathione menurunkan ekspresi TNF-α dan 

meningkatkan tinggi vili mukosa ileum pada kolestasis. 

 

Kata kunci: UDCA; Glutathione; kolestasis; TNF-α; Tinggi vili usus 
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ABSTRACT 

INTRODUCTION: Cholestasis, a frequently observed condition caused by 

obstruction of the common bile duct or its flow and seen in many clinical situations, 

may result in severe complications like an intestinal failure and gut-derived sepsis 

resulting from the accumulation of reactive oxygen species. Ursodeoxycholic Acid 

(UDCA) is known to surpass reactive oxygen species. But, UDCA alone could not 

exhibit satisfactory results. Glutathione has antioxidant abilities and may play a role 

in specific diseases related to oxidative stress. 

AIM: To elaborate on the effects of the combination of UDCA and Glutathione on 

TNF-α expression and height of terminal ileal mucosal villus in cholestasis. 

METHODS: Twenty-eight male Sprague Dawley rats were randomly divided into 

four groups, each including seven animals that had previously undergone bile duct 

ligation: group C, 20 mg UDCA supplementation; group T1, UDCA and 10 mg 

Glutathione supplementation; group T2, 20 mg UDCA and 15 mg Glutathione 

supplementation; group T3, 30 mg UDCA and 20 mg Glutathione supplementation 

for 21 days. Ileal samples were stained using HE staining and TNF-α 

immunohistochemistry. Statistical analysis was conducted using the Kruskal Wallis 

test with Post Hoc Mann Whitney U test. 

RESULTS: All 28 rats survived this study. The combination of UDCA and 

Glutathione decreases TNF-α expression (p<0.05) compared to UDCA only group, 

particularly in group T2  (p<0.05) and group T3 (p<0.05). The height of the mucosa 

villus was higher in the UDCA-Glutathione combination groups for all the three 

dosage variations given (p < 0.05) compared to UDCA only group. 

CONCLUSION: Ursodeoxycholic Acid (UDCA) - Glutathione combination 

downregulates TNF-α expression and improves ileum mucosal villus height in 

cholestasis. 
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